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STUDI MIKROFASIES BATUGAMPING FORMASI KALIPUCANG
DAERAH URUG DAN SEKITARNYA, KABUPATEN TASIKMALAYA,
PROVINST JAWA BARAT

Alisha Maulidita
03071281823018
Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Penelitian mengenai mikrofasies batugamping Formasi Kalipucang dilakukan di daerah
Urug dan sekitarnya, Kecamatan Jatiwaras, Kabupaten Tasikmalaya, Jawa Barat.
Formasi Kalipucang merupakan kelompok batuan karbonatan yang tersusun atas satuan
batugamping terumbu dan batugamping klastika berumur Miosen Tengah (Budhistrina,
1986). Identifikasi fasies batugamping Formasi Kalipucang pada daerah penclitian
dilakukan untuk menentukan zona fasies atau lingkungan pengendapan batugamping.
Penclitian dilakukan dengan tahap observasi lapangan berupa pemetaan geologi yang
dilanjutkan dengan analisis laboratorium yaitu analisis paleontologi, analisis petrografi
dan analisis mikrofasies. Analisis laboratorium dilakukan pada delapan sampel batuan
yang ditemukan dalam kondisi fresh di lapangan. Selain itu, dilakukan pula analisis
studio yang menghasilkan peta lintasan pengamatan, penampang stratigrafi terukur
serta model pengendapan batugamping daerah penclitian. Berdasarkan hasil analisis
pada karakteristik batugamping daerah penelitian diperoleh jenis batugamping
wackestone, packstone, dan grainstone (Dunham, 1962) yang didominasi oleh
grainstone. Apabila dilakukan determinasi menggunakan Standard Microfasies Type
(SMF) menurut Flugel (2010), tipe-tipe mikrofasies batugamping daerah penelitian
termasuk ke dalam SMF 8, SMF 10, dan SMF 18. Berdasarkan korelasi pada model
pengendapan batuan karbonat menurut Wilson (1975), batugamping Formasi
Kalipucang yang ditemukan pada daerah Urug dan sekitarnya diendapkan pada paparan
laut dangkal dengan sirkulasi terbuka atau FZ 7 (Platform Interior-Open Marine) dan
pada paparan laut dangkal dengan sirkulasi tertutup atau FZ 8 (Platform Interior-

Restricted).

Kata Kunci : Mikrofasies, Batugamping, Kalipucang, Urug, Petrografi.
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STUDY OF MICROFACIES LIMESTONE KALIPUCANG
FORMATION, ON URUG DISTRICT, TASIKMALAYA REGENCY,
WEST JAWA PROVINCE

Alisha Maulidita
03071281823018
Universitas Sriwijaya

ABSTRACT

Research on the limestone microfacies of the Kalipucang Formation was carried out in
the Urug and surrounding areas, Jatiwaras District, Tasikmalaya Regency, West Java.

The Kalipucang Formation is a group of carbonate rocks composed of reef limestones
and clastic limestones of the Middle Miocene age (Budhistrina, 1986). Identification of
the limestone facies of the Kalipucang Formation in the study area was carried out to

determine the facies zone or limestone depositional environment. The research was

conducted by field observation in the form of geological mapping followed by
laboratory analysis, namely paleontological analysis, petrographic analysis, and
microfacies analysis. Laboratory analysis was carried out on eight rock samples found
in fresh conditions in the field. In addition, a studio analysis was also carried out which

produced a map of the observation trajectory, a measured stratigraphic cross-section,

and a model of limestone deposition in the study area. Based on the results of the
analysis of the characteristics of the limestone in the study area, it was found that the
types of limestone are wackestone, packstone, and grainstone (Dunham, 1962) which
are dominated by grainstone. If the determination is made using Standard Microfacies
Type (SMF) according to Flugel (2010), the types of limestone microfacies in the study
area are included in SMF 8, SMF 10, and SMF 18. Based on the correlation in the
carbonate rock depositional model according to Wilson (1975), limestone of
Kalipucang Formation found in the Urug area and its surroundings were deposited on
shallow sea exposure with open circulation or FZ 7 (Interior-Open Marine Platform)

and shallow sea shelf with closed circulation or FZ 8 (Interior-Restricted Platform).

Keywords: Microfacies, Limestones, Kalipucang, Urug, Petrography.
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BAB I
PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan berisi uraian mengenai landasan dasar dilakukannya
penelitian yang meliputi latar belakang, maksud dan tujuan, rumusan masalah, batasan
masalah, serta lokasi dan ketersampaian daerah penelitian.

1.1 Latar Belakang

Area observasi masuk dalam Peta Geologi Lembar Tasikmalaya (Budhitrisna,
1987) merupakan daerah yang memiliki karakteristik batuan sedimen berumur Tersier
(Oligosen Akhir — Pliosen Awal) dan merupakan daerah yang termasuk ke Zona
Pegunungan Selatan ditinjau dari fisiografinya. Tatanan batuan dari tertua hingga
termuda pada daerah penelitian tersusun atas Formasi Jampang (Tomj), Formasi
Kalipucang (Tmkl), dan Formasi Bentang (Tmpb). Studi khusus yang dilakukan pada
daerah penelitian dititikberatkan pada Formasi Kalipucang (Tmkl). Pengendapan
Formasi Kalipucang dimulai pada kala Miosen Tengah ketika aktivitas vulkanisme
Pegunungan Jawa Selatan terhenti dan diikuti oleh pengendapan batuan karbonatan
yang membentuk paparan terumbu yang luas. Formasi Kalipucang yang tersusun atas
satuan batugamping terumbu dan klastik memiliki hal menarik untuk dikaji terutama
mengenai fasies dan lingkungan pengendapan saat Formasi Kalipucang terendapkan.
Keberagaman batugamping yang ditemukan di lapangan menarik untuk diamati lebih
lanjut karena berpotensi ditemukannya variasi fasies yang dapat dikorelasikan dengan
model pengendapan batuan karbonat sehingga menghasilkan data mengenai lingkungan
pengendapan daerah penelitian. Analisis batuan melalui sayatan tipis (analisis
petrografi) merupakan metode yang dilakukan untuk menentukan jenis batugamping
serta tekstur pengendapan batugamping. Dengan begitu, penulis tertarik untuk
melakukan pemetaan geologi dan penelitian studi khusus mengenai mikrofasies
batugamping Formasi Kalipucang di Daerah Sukakerta, Kabupaten Tasikmalaya,
Provinsi Jawa Barat.

1.2 Maksud dan Tujuan
Studi khusus ini dimaksudkan untuk menganalisis fasies dan lingkungan

pengendapan batugamping Formasi Kalipucang menggunakan analisis petrografi.
Adapun maksud dan tujuan dilakukannya penelitian sebagai berikut.

1. Mengobservasi persebaran batugamping daerah penelitian

2. Mengidentifikasi jenis batugamping daerah penelitian melalui tekstur batuannya

3. Menentukan tipe-tipe mikrofasies batugamping daerah penelitian

4. Menganalisis lingkungan pengendapan batugamping daerah penelitian berdasarkan

model pengendapan batuan karbonatan

1.3 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dihasilkan berdasarkan latar belakang penelitian

1



menjadi pokok pembahasan penelitian yang secara rinci dijabarkan menjadi poin-poin
sebagai berikut.
1. Bagaimana pola persebaran batugamping di daerah telitian?
2. Apa saja variasi batugamping ditinjau dari tesktur batuannya yang terdapat di
daerah telitian?
3. Apa tipe mikrofasies batugamping yang ditemukan di daerah telitian?
4. Bagaimana rekonstruksi lingkungan pengendapan batugamping daerah telitian?

1.4 Batasan Masalah

Rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya merupakan batasan dalam
pembahasan penelitian ini. Secara administratif, penelitian dilakukan di Daerah Urug,
Kabupaten Tasikmalaya, Provinsi Jawa Barat dengan luasan wilayah penelitian 5 x 5
km. Pembahasan penelitian ini dibatasi berdasarkan data kondisi geologi daerah
penelitian dan hasil analisis batugamping daerah penelitian untuk menghasilkan
interpretasi mengenai fasies dan lingkungan pengendapan pembentukan batugamping
Formasi Kalipucang.

1.5 Lokasi Penelitian dan Ketercapaian Lokasi Penelitian (Aksesbilitas)
Daerah penelitian berada di Daerah Sukakerta dan sekitarnya, Kabupaten

Tasikmalaya, Provinsi Jawa Barat dan secara geografis berada antara 107°54'10" -
108°26'42" Bujur Timur dan 7°02729" - 7°49'08" Lintang Selatan. Berdasarkan data
regional, daerah telitian ini masuk dalam peta geologi Lembar Tasikmalaya skala 1 :
100.000. Luasan daerah telitian sebesar 9km x 9km atau dekitar 81 km?”. Estimasi waktu
tempuh daerah penelitian yang ditunjukkan pada Google Maps dari pusat Kota
Kabupaten Tasikmalaya menunjukkan bahwa jarak dan waktu yang dibutuhkan +35
menit dengan jarak + 16.2 km. Kondisi jalan menuju daerah telitian berupa aspal dan
sebagian titik lokasi telitian masih berupa tanah. Berikut gambaran perjalanan dari Pusat
Kota Kabupaten Tasikmalaya menuju Daerah Sukakerta yang akan ditampilkan berupa
rute perjalanan dan peta indeks yang dapat dilihat pada gambar 1.1.
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Gambar 1. 1 Lokasi penelitian berdasarkan peta batas administratif Kabupaten Tasikmalaya
(ArcGIS)
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